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The purpose of this research is to analyze the effect of fintech lending, venture capital, 
market orientation on MSME performance. In business performance, MSME owners 
still have problems using fintech lending, limited capital and market orientation 
knowledge. However, the existence of fintech lending can facilitate sales transactions 
and can provide capital easily. There are 250 SMEs registered in Kupang Village, then 
through the sample collection method using purposive sampling and obtained 50 manu-
facturing SMEs. The analytical technique used in this research is multiple linear regres-
sion. The results of this study indicate that business capital and market orientation have 
a positive influence on the performance of MSMEs. Fintech lending has no effect on the 
performance of MSMEs. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fintech lending, modal usaha, 
orientasi pasar terhadap kinerja UMKM. Dalam kinerja usaha, pemilik UMKM masih 
memiliki kendala dalam penggunaan fintech lending, keterbatasan modal maupun 
pengetahuan orientasi pasar. Namun dengan adanya fintech lending dapat mempermu-
dah transaksi penjualan serta dapat memberikan modal dengan mudah. Ada 250 
UMKM yang terdaftar di Kelurahan Kupang, lalu melalui metode pengumpulan sampel 
menggunakan purposive sampling dan diperoleh 50 UMKM manufaktur. Teknik ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha dan orientasi pasar memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Fintech lending tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja UMKM. 
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1. Pendahuluan 

UMKM memainkan peran penting dalam 
pembangunan perekonomian nasioal dan juga se-
bagai tangga untuk mengurangi angka kemiskinan 
(Srijani, 2020; Juliannisa & Siswantini, 2021 dan 
Manzoor et al., 2021). Pemerintah telah menjadikan 
UMKM sebagai prioritas karena dapat memberikan 
banyak kontribusi seperti penyerapan tenaga kerja 
yang banyak, peningkatan ekonomi dan pengenta-
san kemiskinan. Berbagai manfaat yang dapat di-

ambil dari adanya UMKM ini dapat dirasakan ma-
syarakat sekitar pemilik usaha tersebut khususnya 
dalam mengurangi pengangguran dan masalah 
ekonomi (Ogunjimi, 2012; Sarfiah et al., 2019;  dan 
Hassaine & Abdelmadjid, 2021). 

Pada kondisi era global ini situasi bisnis di-
hadapkan dengan perkembangan teknologi yang 
cukup pesat khususnya dalam teknologi keuangan. 
Dengan adanya teknologi seperti layanan keuang-
an dapat mempermudah masyarakat khususnya 
pemilik UMKM dalam pemberian layanan keu-
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angan secara mudah dan efisien ketika bertran-
saksi. Kehadiran teknologi yang digunakan dengan 
tepat dapat mendukung kinerja UMKM seperti 
pemberian modal dan pemasaran produk (Basry & 
Sari, 2018). Kinerja UMKM yang baik dapat terca-
pai ketika pendapatan semakin meningkat. Sema-
kin masyarakat paham akan teknologi semakin 
mudah pula kinerja UMKM berkembang karena 
segala sesuatu akan terbantu dengan adanya tek-
nologi (Basry & Sari, 2018). 

Industri teknologi di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang cukup pesat tidak lain dalam 
industri teknologi keuangan. Industri teknologi 
keuangan atau financial technology dan lebih sering 
disebut dengan fintech merupakan sebuah industri 
keuangan non-bank. Menurut Otoritas Jasa Keu-
angan atau OJK, fintech lending merupakan peer to 

peer landing atau pinjaman online yang memberikan 
layanan dalam pinjam meminjam uang yang dapat 
dilakukan secara langsung atau tanpa perantara 
antara kreditur atau peminjam dan debitur atau 
pemberi pinjaman dalam mata uang rupiah dan 
berbasis teknologi informasi. Fintech lending meru-
pakan sebuah model bisnis baru berbasis teknologi 
yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
dan layanan tersebut bukan layanan dari per-
bankan (Rahma, 2018). Sehingga peminjam dapat 
melakukan pinjaman kapan saja dan dimana saja. 
Hadirnya peer to peer lending dapat membantu pem-
ilik usaha dalam mendapatkan bantuan modal. 
Fintech lending memberikan banyak manfaat se-
bagai pemecah masalah keuangan, permodalan 
dan pembiayaan bagi pelaku UMKM untuk 
mengembangkan usahanya (Ningsih, 2020). 

Modal usaha sangat berperan penting dalam 
suatu UMKM. Modal usaha dapat berupa modal 
sendiri, modal bantuan dari pemerintah maupun 
modal dari pihak lain seperti pinjaman dari ber-
bagai lembaga keuangan. Modal usaha berpenga-
ruh terhadap pendapatan UMKM (Gonibala et al., 

2019). Modal usaha memiliki peran penting dalam 
perkembangan dan perluasan UMKM. Faktor 
modal memiliki pengaruh positif terhadap perkem-
bangan usaha (Abbas, 2018). Kinerja UMKM saat 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pro-
duksi yang masih rendah akibat keterbatasan mo-
dal (Patricia, 2020). Besar kecilnya modal usaha 
akan berpengaruh terhadap kinerja suatu usaha 
karena mempengaruhi banyak sedikitnya produk 
yang dapat dihasilkan atau diproduksi. Ukuran 
modal usaha memberikan pengaruh yang signif-
ikan dalam segi perkembangan kinerja suatu usaha 
khususnya tingkat pendapatan (Atun, 2016). 

Kuantitas produksi yang dihasilkan sejalan dengan 
ba-nyaknya jumlah produk yang dapat dijual guna 
menaikkan jumlah pendapatan suatu usaha. 

Suatu usaha akan berjalan dengan baik keti-
ka pemilik dapat memperluas dan mempertahan-
kan pasarnya. Orientasi pasar merupakan faktor 
yang sangat penting dalam kinerja UMKM yang 
merupakan suatu proses dimana mereka menem-
patkan konsumen sebagai fokus utama. Orientasi 
pasar memberikan fokus utama konsumen guna 
mencapai kepuasan pelanggan (Uncles, 2000). Hal 
tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam ber-
perilaku_dan beraktivitas agar sesuai dengan kon-
sep pemasaran. Orientasi pasar memberikan ele-
men penting yang berpengaruh terhadap kinerja 
usaha, peningkatan profitabilitas dan juga ke-
unggulan kompetitif (Adinoto, 2013). Kondisi pasar 
yang terus berubah akan memberikan dampak bagi 
pemasaran produk para pemilik UMKM. Dengan 
begitu para pemilik usaha harus mampu berinovasi 
secara terus menerus mengikuti perkembangan 
jaman dalam berbagai aspek agar dapat bersaing 
dan mempertahankan pasarnya. Ketika para pem-
ilik usaha paham mengenai orientasi pasar maka 
mereka dapat mengembangkan UMKM yang di-
miliki dengan mudah.  

Kinerja usaha atau UMKM merupakan hasil 
kerja suatu organisasi yang dapat dicapai orang se-
cara individu maupun berkelompok sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab mereka dengan tujuan 
mencapai kesuksesan usaha atau UMKM tersebut. 
Kinerja usaha merupakan hasil atau keberhasilan 
dalam mewujudkan kesuksesan atau goals mereka. 

Peningkatan omset penjualan merupakan salah sa-
tu bentuk pecapaian kinerja usaha (Elfianto, 2017). 
Kinerja UMKM biasanya diukur dari jumlah pro-
duksi, pertumbuhan pelanggan, omset penjualan 
dan pendapatan (Istinganah & Widyanto, 2020). U-
saha dikatakan berkembang apabila penjualan naik 
yang mengakibatkan pendapatan juga naik. Adan-
ya teknologi yang ada saat ini juga mengharuskan 
para pelaku UMKM memanfaatkan teknologi guna 
mengembangkan usahanya (Wardani et al., 2020).  

Kinerja UMKM saat ini dipengaruhi oleh be-
berapa faktor seperti produksi yang masih rendah 
akibat keterbatasan modal (Patricia, 2020). Keter-
batasan modal usaha merupakan suatu kendala 
bagi para pemilik usaha-usaha kecil khususnya 
UMKM. Namun belum banyak masyarakat teruta-
ma para pemilik UMKM di wilayah Ambarawa 
dan sekitarnya yang paham akan manfaat yang di-
berikan dengan adanya teknologi keuangan terse-
but untuk mengembangkan usaha yang dimilikin-
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ya. Tidak semua orang paham akan perkembangan 
teknologi dan tidak semua orang melek akan ke-
tentuan tersebut (Michelle, 2021). Perkembangan 
teknologi keuangan atau fintech memberikan po-
tensi kemudahan bagi masyarakat dalam men-
jalankan suatu usaha. Kehadiran fintech dapat 

memberikan layanan berupa teknologi keuangan 
yang sejalan dengan perkembangan suatu usaha 
(Wibowo, 2016). Adanya penelitian terdahulu dari 
Rahardjo et al. (2019) menunjukkan bahwa fintech 
lending memberikan pengaruh positif secara signif-
ikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian lain yang 
mendukung hal tersebut yaitu fintech lending mem-
berikan peran penting terhadap kinerja dan per-
kembangan UMKM yang secara operasional dapat 
meningkatkan efisiensi (Rahardjo et al., 2019). Se-

lanjutnya, modal usaha terbukti berpengaruh posi-
tif terhadap perkembangan usaha, dan modal 
usaha juga mendukung kinerja UMKM (Abbas, 
2018). Semakin besar skala modal usaha maka akan 
semakin cepat pula suatu usaha berkembang. Guna 
mempertahankan pasar, pemilik UMKM harus te-
rus berinovasi dan mengikuti perkembangan arah 
pasar. Kinerja suatu usaha tentunya juga didukung 

oleh orientasi pasar. Pernyataan tersebut didukung 
oleh temuan penelitian terdahulu bahwa orientasi 
pasar berpengaruh terhadap kinerja dan perkem-
bangan UMKM (Wijesekara et al., 2014; Amin et al., 
2016).  

Pada masa pandemi Covid-19, beberapa 
UMKM mengalami kesulitan modal usaha dalam 
mengembangkan usahanya. Berkaitan dengan ma-
salah keterbatasan modal, UMKM membutuhkan 
dukungan dari lembaga pembiayaan seperti per-
bankan. Saat ini pemerintah sudah menyediakan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dapat digunakan 
sebagai modal UMKM. Namun, akses UMKM un-
tuk mendapatkan modal dari penyedia dana usaha 
kerapkali terkendala, misalnya karena tidak meme-
nuhi persyaratan teknis perbankan. Hadirnya fin-
tech lending dapat digunakan pelaku UMKM un-tuk 
memenuhi modal usaha dengan syarat mudah dan 
bunga yang tidak begitu tinggi atau sekitar 0,4%. 
Dengan adanya teknologi yang ada seharusnya 
para pemilik UMKM yang menggunakan teknolo-
gi_dengan baik dapat digunakan sebagai media 
untuk mengembangkan usahanya.  

Sebagian masyarakat Kota Ambarawa dan 
sekitarnya biasanya mengalami kesulitan modal 
dan kesulitan memasarkan produk mereka. Peneliti 
melakukan pre survey dengan beberapa responden 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan seputar 
kinerja usahanya. Berdasarkan pre survey tersebut 
dapat dilihat sebenarnya produk yang dimiliki pe-

laku UMKM sudah bagus dan memungkinkan usa-
ha yang dimiliki dapat berkembang. Namun kare-
na keterbatasan modal, kurangnya pengetahuan 
mengenai teknologi dan pemahaman orientasi pa-
sar yang terbatas membuat usaha tersebut sulit 
berkembang. Sehingga dengan keterbatasan modal 
tersebut pelaku usaha khususnya UMKM di Am-
barawa membutuhkan modal dan pemahaman 
orientasi pasar yang mendukung. Hadirnya fintech 

lending dapat digunakan sebagai penunjang modal 
bagi para pelaku UMKM dalam mengatasi masalah 
tersebut guna mengembangkan usahanya. Dengan 
tersedianya modal, ori-entasi pasar yang baik dan 
pemanfaatan teknologi yang ada dapat dijadikan 
alternatif sebagai pe-ngembangan usaha. Kinerja 
usaha diukur dari ting-kat produksi, pertumbuhan 
pelanggan, omset penju-alan dan pendapatan.  

Beberapa studi mengenai determinan kinerja 
UMKM telah dilakukan sebelumnya, denga temu-
an beragam dan variabel penentu yang berbeda-
beda. Adanya perbedaan hasil antara efek orientasi 
pasar terhadap kinerja usaha telah menarik untuk 
diteliti lebih lanjut. Orientasi pasar memberikan pe-
ngaruh positif terhadap kinerja usaha (Amin et al., 

2016). Sedangkan temuan penelitian Hatta (2015) 
menunjukkan hasil_bahwa orientasi_pasar tidak 
signifikan memberikan pengaruh terhadap capaian 
pendapatan. Studi lainnya mencoba menguji peran 
fintech lending terhadap kinerja usaha (Khafidloh et 
al., 2021). Sementara riset yang menganalisis peran 
modal usaha dan orientasi pasar telah dilakukan 
sebelumnya oleh Abbas (2018).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh fintech lending, modal_usaha dan orienta-
si_pasar berpengaruh terhadap kinerja UMKM  di 
wilayah Kota Ambarawa. Kinerja usaha tersebut 
diukur dari tingkat produksi, pertumbuhan pe-
langgan, omset penjualan dan pendapatan. 

2. Pengembangan Hipotesis  

Fintech Lending  terhadap Kinerja UMKM 

Kemajuan teknologi khususnya dengan ada-
nya financial technology dapat membantu kelancaran 
dan kemajuan usaha. hadirnya fintech dapat mem-
permudah pelaku usaha untuk mendapatkan la-
yanan keuangan (Winarto, 2020). Fintech layanan 
bukan bank namun dapat membantu masyarakat 
dalam memberikan layanan keuangan seperti pin-
jam meminjam uang (Rahma, 2018). Fintech lending 

dapat mempermudah pemilik usaha dalam menda-
patkan pinjaman modal usaha untuk mengem-
bangkan perusahaan. Hadirnya fintech sangat men-
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dukung keberhasilan pelaku usaha dalam kinerja 
UMKM (Muzdalifa et al., 2018). 

Fintech lending berperan penting dalam ki-
nerja suatu usaha ataupun UMKM. Financial tech-
nology memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja usaha atau UMKM di kota Magelang 
(Rahardjo et al., 2019). Fintech lending memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 
(Ningsih, 2020; dan Mustikasari & Noviardy, 2020).  
Kegunaan dan kemudahan serta manfaat dari had-
irnya layanan fintech lending dapat mendukung 
kinerja UMKM tersebut (Inayah, 2021). Dengan 
adanya fintech lending dapat membantu masyarakat 
dalam menyediakan modal_sehingga mereka dapat 
meningkatkan_jumlah produksi. Naiknya jumlah 
produksi dapat meningkatkan penjualan dan me-
nambah jumlah pelanggan, sehingga omset dan 
pendapatan para pelaku usaha naik dan usaha se-
makin berkembang.  
H1:  Fintech lending berpengaruh_positif terhadap 

kinerja UMKM 

Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 

Modal usaha memiliki hubungan terhadap 
kinerja suatu usaha. Suatu usaha yang memiliki ke-
cukupan modal usaha biasanya mampu mengem-
bangkan usahanya sehingga modal usaha secara 
mutlak diperlukan dalam usaha. Kecukupan modal 
dapat membantu suatu usaha untuk memproduksi 
dan menghasilkan output yang lebih banyak untuk 
dipasarkan yang memungkinkan perluasan penju-
alan. Modal usaha dapat mendukung kelancaran 
berjalannya suatu bisnis dengan tujuan kesuksesan 
usaha (Putri, et al., 2014; dan Nurhalimah et al., 
2019). Modal usaha memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Rahayu, 
2020). Modal usaha juga memberikan berpenga-
ruh_positif pada suatu kinerja UMKM (Putri, et al., 
2014; Nurhalimah et al., 2019). Modal usaha mem-
berikan pengaruh positif dan signifikan_pada ki-
nerja usaha maupun UMKM di Kota Semarang 
(Istinganah & Widyanto, 2020). Semakin banyak 
modal yang tersedia maka dapat mendukung suatu 
usaha untuk memperbesar volume produksi mau-
pun penjualan. Meningkatnya jumlah produksi da-
pat mendukung perluasan pasar untuk memper-
banyak pelanggan yang akan bedampak pada om-
set penjualan dan pendapatan pelaku usaha. Se-
hingga_semakin besar modal usaha_semakin besar 
pula pengaruh yang diberikan dalam kinerja suatu 
usaha.  
H2: Modal usaha berpengaruh_positif terhadap ki-

nerja UMKM  

Orientasi Pasar terhadap Perkembangan UMKM 

Orientasi pasar sangat penting bagi pemilik 
suatu usaha karena berhubungan kuat terhadap 
kinerja dan perkembangan UMKM. Orientasi pasar 
berhubungan langsung kepada pelanggan, sehing-
ga orientasi pasar yang baik akan menciptakan ke-
puasan pelanggan dan dapat memenuhi kebutuhan 
pasar. Orientasi pasar dapat membantu pemilik u-
saha dalam memilih strategi yang akan digunakan 
perusahaan dan pemahaman dalam melihat pasar 
(Vorhies et al., 2009). Dengan adanya orientasi pa-
sar akan menciptakan penilaian yang baik menge-
nai lingkungan dengan tujuan kepuasan pelanggan 
(Gainer & Padanyi, 2005). Pemilik usaha yang pa-
ham orientasi pasar dapat dengan mudah mengem-
bangkan usahanya karena pemilik benar-benar pa-
ham untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan 
strategi yang akan digunakan untuk menghadapi 
para pesaingnya (Lings, 2014). 

Orientasi pasar memberikan efek bagi kinerja 
usaha, hal ini karena berhubungan dengan konsu-
men langsung sehingga akan menaikkan pendapa-
tan, tingkat penjualan dan keuntungan (Shehu & 
Mahmood, 2014). Suatu usaha yang mengembang-
kan orientasi pasar memberikan pengaruh_positif 
bagi kinerja_usaha (Gürbüz & Aykol, 2009). Orien-
tasi pasar juga memberikan pengaruh positif ter-
hadap kinerja UMKM (Silviasih et al., 2016). Orien-
tasi pasar memberikan pengaruh secara positif ter-
hadap kinerja dan perkembangan usaha maupun 
UMKM (Syarifah et al., 2020). Penelitian sebelum-

nya juga memberikan kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM (Abbas, 2018). Pelaku usaha yang paham 
mengenai orientasi pasar akan paham dengan kon-
disi pasar yang sedang terjadi sehingga pelaku usa-
ha paham mengenai apa yang dibutuhkan dan di-
inginkan para konsumen. Dengan mengetahui apa 
yang dibutuhkan dan diinginkan para pelanggan 
akan berdampak pada tingkat kepuasan pelanggan 
yang akan mempengaruhi tingkat penjualan dan 
tentunya pertumbuhan pelanggan. Semakin tinggi 
volume penjualan semakin tinggi pula omset pen-
jualan maupun pendapatan yang didapat sehingga 
perkembangan usaha dapat terwujud. Pelaku usa-
ha yang paham orientasi pasar akan lebih unggul 
dibanding pelaku lain karena dapat lebih unggul 
dari para pesaing dan dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. Sehingga orientasi pasar yang baik da-
pat mendukung perkembangan suatu usaha.  
H3: Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM 
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3. Data dan Metode 

   Pada penelitian ini digunakan metode de-
ngan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan memberikan analisis pengaruh empiris 
dari fintech lending, modal usaha dan orientasi pa-

sar terhadap kinerja UMKM. Populasi yang digu-
nakan pada penelitian ini yaitu seluruh pemilik 
UMKM di wilayah Kota Ambarawa yaitu Kelurah-
an Kupang yaitu sebanyak 250. Data ini didapatkan 
langsung dari daftar UMKM yang sudah terdaftar 
di kantor Kelurahan Kupang.  Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan untuk menetapkan sampel 
yaitu purposive sampling. Kriteria dalam menetap-
kan sampel penelitian yaitu: pemilik UMKM man-
ufaktur di wilayah Ambarawa khususnya Kelurah-
an Kupang yang terdaftar sebagai anggota Pa-
guyuban UMKM di Kelurahan Kupang sebanyak 
50 UMKM manufaktur yang sudah mengenal dan 
pernah mengakses fintech. Sumber data yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan da-
ta primer dan data sekunder. Data primer didapat 
dengan menyebarkan kuisioner melalui google form 
ke pemilik UMKM di wilayah Ambarawa. Sedang-

kan data sekunder didapat dari kantor Kelurahan 

Kupang berupa daftar UMKM beserta nomor what-

sapp pemilik UMKM di Kelurahan Kupang. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi linier berganda dengan persamaan 
sebagai berikut: 

 

Dimana: Y= Kinerja UMKM; = Konstanta atau intersep; 

= koefisien; X1= Fintech Lending; X2= Modal Usaha; X3= 
Orientasi Pasar; e= residual atau error 

Penelitian ini menggunakan empat variabel 
untuk mengukur kinerja UMKM, yaitu jumlah pro-
duksi, pertumbuhan pelanggan, omset penjualan 
dan pendapatan. Adapun indikator yang sering di-
gunakan dalam fintech lending yaitu kegunaan dan 

kemudahan serta manfaat dari hadirnya layanan 
tersebut. Modal usaha menggunakan indikator 
jumlah modal dan sumber modal dalam penelitian 
ini. Orientasi pasar dapat dilihat dari orientasi 
pelanggan, orientasi pesaing dan informasi pasar. 
Variabel pengukuran disajikan pada tabel 1. Varia-
bel-variabel tersebut telah digunakan pada peneli-
tian sebelumnya yang berhubungan dengan kinerja 
UMKM (Istinganah & Widyanto, 2020; Inayah, 
2021; dan Satwika et al., 2018). 

Tabel 1 Variabel Pengukuran 

No Variabel Indikator pengukuran 

1. Kinerja 
UMKM 

Kinerja UMKM diukur dari jumlah produksi, pertumbuhan pelanggan, omset 
penjualan dan pendapatan. 

2. Fintech lend-
ing 

Kegunaan dan kemudahan hadirnya fintech lending serta manfaat yang didapat 
setelah mengguunakan fintech lending.  

3. Modal 
Usaha 

Jumlah modal atau banyak sedikitnya modal yang digunakan dalam UMKM serta 
dari mana sumber modal yang dipakai. 

4. Orientasi 
Pasar 

- Orientasi pelanggan berisi mengenai pemahaman terhadap target beli dengan 
tujuan mendapat kepuasan di mata konsumen 

- Orientasi pesaing berisi pemahaman mengenai informasi, kemampuan maupun 
strategi apa yang digunakan oleh para pesaing sehingga pelaku usaha dapat 
menyusun strategi untuk mengalahkan para pesaing lain 

- Informasi pasar mencakup informasi kondisi dan keadaan yang sedang terjadi di 
pasar 

Ketiga indikator ini digunakan untuk menciptakan produk yang efektif dan efisien 

4. Hasil 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data 
dengan menggunakan uji_normalitas dari One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan data 
berdistribusi normal. Hasil uji asumsi klasik me-
nunjukkan tidak terjadi multikolineritas dan tidak 
terjadi heteroskedasitas.  

Hasil uji analisis regresi disajikan pada tabel 
2. Berdasarkan hasil analisis regersi menunjukkan 
bahwa Fintech Lending tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM. Sedangkan modal usaha dan orien-
tasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa fintech lending, modal uaha dan orientasi 
pasar mampu menjelaskan 36,2 persen dari kinerja 
UMKM. 

5. Pembahasan 

Fintech Lending terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil analisis fintech lending ti-

dak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Ke-
lurahan Kupang. Hal tersebut juga dapat dilihat 
berdasarkan jawaban responden dari kuisioner 
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yang telah disebar yaitu masyarakat Kupang lebih 
memilih pergi ke bank untuk melakukan pinjaman 
daripada melakukan pinjaman online. Walaupun 
dengan fintech lending memiliki syarat yang lebih 
mudah namun masyarakat masih banyak yang 
takut akan penipuan seperti rumor tingginya bu-
nga dalam pinjaman online. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa fintech lending tidak berpe-
ngaruh terhadap kinerja UMKM. Pernyataan terse-
but tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mustikasari & Noviardy, 2020; dan Inayah 
(2021)  bahwa  fintech lending dapat mendukung Ki-
nerja UMKM tersebut. Tidak semua orang paham 
akan perkembangan teknologi dan tidak semua 
orang melek akan ketentuan tersebut (Michelle, 
2021). Dari survey menunjukkan belum banyak ma-
syarakat terutama para pemilik UMKM di wilayah 
Ambarawa dan sekitarnya yang menggunakan 
teknologi keuangan tersebut khususnya fintech len-
ding untuk mengembangkan usaha yang dimilikin-
ya. Masyarakat Ambarawa lebih memilih pergi ke 
bank untuk mendapatkan pinjaman uang atau 
hanya sekedar bertransaksi. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisis Linier Berganda 

Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
modal usaha berpengaruh positif terhadap kinerja 
UMKM. Hal tersebut didukung dari jawaban res-
ponden yang menunjukkan bahwa kecukupan mo-
dal usaha memberikan pengaruh terhadap penun-
jang aktivitas usaha yang berkaitan dengan hasil 
produksi yang dihasilkan. Terbatasnya modal usa-
ha juga dapat menghambat perkembangan usaha 
yang dimiliki para pelaku UMKM. Penelitian ini 
mendukung temuan penelitian Istinganah et al., 
(2020), dimana modal usaha berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM di Kota Semarang. Kecu-
kupan modal dapat membantu suatu usaha untuk 
memproduksi dan menghasilkan output yang lebih 
banyak untuk dipasarkan yang memungkinkan 
perluasan penjualan. Hasil data kuisioner yang te-
lah disebar, jawaban para responden menunjukkan 
bahwa modal usaha sangat mendukung proses 
produksi dalam memperluas usaha sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja usaha. 
Modal yang memadai akan berdampak dengan 
perkembangan suatu usaha tersebut dan mendu-
kung keuntungan di masa_mendatang. 

Orientasi Pasar terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
lakukan, jawaban para responden menunjukkan 
bahwa pemilik UMKM yang paham akan orientasi 
pasar lebih mudah memahami kondisi pasar se-
hingga mereka mampu menciptakan produk sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. Dengan begitu me-
reka juga dapat menyusun strategi yang efektif dan 
efisien dengan bekal informasi yang sudah mereka 
dapatkan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa orien-
tasi pasar berbengaruh positif terhadap kinerja 
UMKM. Penelitian ini sejalan dengan Syarifah et al., 

(2020) bahwa orientasi pasar memberikan penga-
ruh secara positif terhadap kinerja UMKM. Pelaku 
usaha yang paham mengenai orientasi pasar akan 
paham dengan kondisi pasar yang sedang terjadi 
sehingga pelaku usaha paham mengenai kebutuh-
an dan keinginan konsumen. Sehingga akan ber-
dampak pada tingkat kepuasan pelanggan yang 
akan mempengaruhi tingkat penjualan dan tentu-
nya pertumbuhan pelanggan. Pelaku u-saha yang 
paham orientasi pasar akan lebih unggul dibanding 
pelaku lain karena dapat lebih unggul dari para 
pesaing dan dapat memenuhi kebutuhan kon-
sumen. Sehingga orientasi pasar yang baik da-pat 
mendukung kinerja UMKM. 

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Peneilitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh fintech lending, modal usaha dan orien-
tasi papar terhadap kinerja UMKM di Ambarawa. 
Berdasarkan analisis serta pembahasan menunjuk-
kan bahwa fintech lending tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja UMKM di Ambarawa. Sedangkan 
modal_usaha dan orientasi pasar ber-pengaruh 
positif terhadap kinerja UMKM di wilayah Am-
barawa. 

Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah keterbata-
san dalam menggali informasi secara mendalam 
pada responden. Hal ini karena penyebaran kui-
sioner dilakukan melalui google form secara online. 
Saran untuk peneliti selanjutnya dalam penyebaran 
kuesioner selain menggunakan google form secara 
online dapat dilakukan dengan melakukan wa-

  t Prob.  

(Constant) 0,724 0,108 0,915 
Fintech Lending 0,147 0,566 0,574 
Modal Usaha 0,409 5,401 0,000 
Orientasi Pasar 0,185 2,400 0,021 
R2             
R2 adj       
F Hitung 
Prob. F 

: 0,401 
: 0,362 
: 10,277 
: 0,000 
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wancara secara mendalam kepada responden. Se-
hingga informasi yang diperoleh dapat lebih ban-
yak. Dalam penelitian selanjutnya juga dapat me-
nambahkan efek usia sebagai moderasi dalam pe-
ngaruh fintech lending, modal usaha dan orientasi 
pasar terhadap kinerja UMKM. 
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